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Abstrak : Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk merancang sistem pendukung keputusan
karyawan berprestasi pada KFC cabang Palembang Square yang berbasis aplikasi desktop
sehingga dapat mempermudah dan mempercepat perhitungan kinerja karyawan sebagai acuan
untuk menjadi karyawan berprestasi. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah
metodologi RUP (Relational Unified Process). Metodologi ini memiliki 4 fase antara lain:
Inception, Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk pengimplementasian sistem,
penulis menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft Sql Server 2008 digunakan
sebagai database. Sedangkan proses pengambilan keputusan menggunakan  model Profile
Matching yaitu sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa
terdapat tingkat variabel predikator yang ideal yang harus dimiliki oleh pegawai bersangkutan.
Hasil rancangan sistem pendukung keputusan dapat membantu manajer dalam pengambilan
keputusan karyawan berprestasi berdasarkan nilai ranking yang diperoleh karyawan.
Kata Kunci : RUP,Sistem Pendukung Keputusan, Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Sql
Server
2008, Profile Matching.
Abstract : The purpose of this research is to design a decision support system for achievment
employees at KFC branch Palembang Square which based on desktop applications, so it can
makes easier and faster to calculate the employee’s performance as a reference to be an
achievement employees. The used development methodology is the RUP (Relational Unified
Process). This methodology has four phases, they are: Inception, Elaboration, Construction,
and Transition. For the implementation of the system, The writer use Microsoft Visual Studio
2008 and Microsoft Sql Server 2008 as a database. The decision making process is using Profile
Matching models which is a mechanism of decision making by assuming that there is an ideal
level predicator variables that must be owned by the employee. The result of a decision support
system is expected to help manager in making decision of achievement employees.




Peran Teknologi Informasi dalam
suatu perusahaan telah mengalami
perubahan secara signifikan. Teknologi
informasi tidak hanya diharapkan sebagai
perangkat pembantu kegiatan bernegosiasi
tetapi sudah merupakan bagian strategi dari
organisasi untuk mencapai tujuanya. Saat
ini, penerapan teknologi informasi sudah
banyak digunakan pada bidang bisnis untuk
mempermudah mereka dalam melakukan
aktifitas bisnis, sehingga perusahaan dapat
memperoleh keunggulan kompetitif
dibandingkan perusahaan sejenis.
KFC (Kentucky Fried Chicken)
adalah salah satu restoran bisnis dengan
merek dagang waralaba terbesar di
Indonesia. Salah satu cabang waralaba
mereka adalah KFC yang berlokasi di kota
Palembang, tepatnya di komplek
Palembang Square. KFC cabang Palembang
Square merupakan  salah satu tempat yang
memiliki banyak pelanggan dari semua
kalangan, karena berlokasi didalam pusat
perbelanjaan ternama di kota Palembang
dimana mereka harus bisa memberikan
pelayanan yang baik sehingga dapat
memberikan kepuasan terhadap pelanggan.
Agar hal itu dapat terwujud selama satu
bulan sekali KFC memberikan reward
terhadap karyawan berprestasi yang
bertujuan memotivasi karywan untuk
bekerja secara maksimal.
Selama ini penilaian kinerja
karyawan pada KFC bersifat semi
terkomputerisasi artinya dalam hal
penilaian kinerja karyawan seorang manajer
menghitung sendiri kriteria yang ada
sedangkan penggunaan komputer hanya
sebatas rekapitulasi data karyawan yang
terpilih sebagai karyawan berprestasi.
Selain itu belum adanya pengelompokan
aspek dan faktor penilaian yang menjadi
satandar metode penilaian yang diterapkan
sehingga karyawan belum memahami aspek
penilaiaan yang dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut maka
penulis merancang sebuah sistem yang
penulis tuangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul “ Rancang Bangun Sistem
Pendukung Keputusan Karyawan




Sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan laporan-laporan yang
diperlukan oleh pihak luar tertentu (Sutabri,
2012, h 38).
2.2   Teknologi Informasi
Teknologi informasi (TI) atau
information technology (IT) adalah sub-
sistem atau sistem bagian dari sistem
informasi. Sistem informasi mempunyai 6
komponen atau bagian dan salah satu
komponen dari sitem informasi adalah
teknologi informasi (Jogiyanto HM, 2009,
hal.3).
2.3   Analisis Sistem
Kegiatan analisis sistem adalah
kegiatan untuk melihat sistem yang sudah
berjalan, melihat bagian mana yang bagus
dan tidak bagus, dan kemudian
mendokumentasikan kebutuhan yang akan
dipenuhi dalam sistem yang baru (Rosa AS
2013, h.18).
2.4   Sistem Pendukung Keputusan
Merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data.
Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seoarangpun tahu
secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat (Kusrini, 2007, hal.16).
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2.5   Penilaian Prestasi Karyawan
Penilaian prestasi karyawan mutlak
harus dilakukan untuk mengetahui prestasi
yang dapat dicapai setiap karyawan.
Apakah prestasi yang dicapai karyawan
baik, sedang, atau kurang. Penilaian prestasi
penting bagi setiap karyawan dan berguna
bagi perusahaan untuk menetapkan
tindakan kebijaksanaan selanjutnya
(Hasibuan SP Malayu, 2009, hal.87).
2.6   Prestasi Kerja
Prestasi kerja adalah suatu hasil
kerja yangdicapai seseorang  dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan waktu
(Hasibuan SP Malayu, 2009, hal.94).
2.7   Metode Pencocokan Profil
Maksud dari pencocokan profil
(profile matching) adalah sebuah
mekanisme pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat
variabel predikator yang ideal yang harus
dimiliki oleh pegawai bersangkutan. Dalam
pencocokan profil, dilakukan identifikasi
terhadap kelompok karyawan yang baik
maupun buruk. Para karyawan dalam
kelompok tersebut diukur dalam kriteria
penilaian (Kusrini, 2007, hal.53).
2.8 Penelitian Terdahulu
1. Judul jurnal yaitu Sistem Pendukung
Keputusan Kenaikan Jabatan Karyawan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bantul
2. Diajukan oleh Maya Sari (05.12.1258)
3. Metode yang digunakan adalah Profile
Matching dengan aspek penilaian yaitu :
kepemimpinan, keterampilan,
kerjasama, ketaatan.
4. Hasil penelitian adalah sistem yang
dibuat bertujuan untuk membantu
pimpinan dalam memecahkan kenaikan
jabatan pegawai. Berdasarkan nilai
rangking yang diperoleh,untuk
keputusan tetap berada ditangan
pengambil keputusan.
2.9 Microsoft Visual Basic
Microsoft Visual Basic 2008
merupakan bagian dari kelompok bahasa
pemrograman Visual Studio 2008 yang
dikembangkan oleh Microsoft. Visual
Studio 2008 terdiri dari beberapa bahasa
pemrograman diantaranya adalah Microsoft
Visual Basic 2008, Microsoft C# 2008,
Microsoft Visual C++ 2008, Microsoft
Visual J#, dan Visual Web Developer 2008
(Hendrayudi 2011 h.1) .
2.10   Metodologi RUP
RUP adalah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus
pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan
pengunaan kasus (use case driven). RUP
merupakan Proses rekayasa perangkat lunak
dan pengidefinisian yang baik dan
penstrukturan yang baik. RUP menyediakan
pendefinisian struktur yang baik untuk alur
hidup proyek perangkat lunak. RUP adalah
sebuah produk proses perangkat lunak yang
dikembangkan oleh Rational Software yang
diakuisisi oleh IBM dibulan februari 2013
(Rosa A.S 2013, h.125).
2.11   UML
UML muncul karena adanya
kebutuhan spesifik, menggambarkan
membangun dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak. UML merupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi
mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks
pendukung.
3 ANALISIS SISTEM
3.1   Analisis Permasalahan
Untuk membantu mengidentifikasi,
menganalisa dan memecahkan masalah
maka digunakanlah kerangka PIECES.




Seorang manajer harus meluangkan
waktu yang relatif lebih lama dalam
menghitung kinerja karyawan berprestasi.
2. Information (Informasi)
a. Belum maksimalnya standarisasi
penilaian yang digunakan sebagai
acuan pengambilan keputusan.
b. Kurangnya informasi kepada
karyawan tentang standar dan acuan
metode penilaian karyawan untuk
menjadi karyawan berprestasi
3. Economics (Ekonomi)
a. Kurangnya informasi tentang
indikator penilaian dapat membuat




b. Karyawan yang tidak termotivasi
sulit memberikan pelayan terbaik
kepada pelanggan sehingga
pelanggan tidak puas terhadap
pelayanan yang diberikan dan
mengakibatkan turunnya jumlah
pelanggan.
4. Control (Kontrol atau Keamanan)
a. Belum adanya media penyimpanan
data yang digunakan setelah proses
perhitungan kinerja karyawan
b. Pengawasan proses penilaian yang
dilakukan manajer belum maksimal.
5. Efficiency (Efisien)
a. Perhitungan kinerja karyawan masih
menggunakan bentuk manual,
manajer harus meluangkan waktunya
yang cukup lama untuk menghitung
semua karyawan yang akan menjadi
karyawan berprestasi.
b. Proses pengolahan perhitungan
seluruh kinerja karyawan
membutuhkan waktu dua sampai tiga
hari.
6. Service (Pelayanan)
Belum adanya sistem yang
digunakan oleh seorang manajer untuk
menunjang keputusan karyawan berprestasi.




pemodelan use case. Berikut ini merupakan
gambar diagram use case sistem   yang
diusulkan pada KFC :
Gambar 1 : Use Case Diagram
3.3 Sistem yang Diusulkan
1. Model yang Digunakan
Model yang digunakan dalam
penilaian karyawan berprestasi, yaitu model
pencocokan profil. Maksud dari model
pencocokan profil (profil matching) adalah
sebuah mekanisme pengambilan keputusan
dengan mengansumsikan bahwa terdapat
tingkat variabel prediktor yang ideal yang










3. Pemetaan GAP Kompetensi
GAP yang dimaksud adalah
perbedaan antara profil jabatan dengan
profil pegawain atau bisa ditunjukkan
dengan rumus berikut ini :
GAP = Profil Pegawai-Profil Jabatan






NCF: Nilai rata-rata core factor
NC: Jumlah total niliai core factor
Absensi,Prosedur Kerja,
Performance, Kedisiplinan).




NCF(a,pk,p,k): Nilai rata-rata core
factor (Absensi,Prosedur Kerja,
Performance,Kedisiplinan).
N(a,pk,p,k): Nilai total dari aspek
(Absensi, ProsedurKerja, Performance,
Kedisiplinan).
(x)%: Nilai persen yang diinputkan
c. Nilai Ranking
Ranking = (x)%na + (x)%npro +
(x)%nper + (x)%nk
Keterangan :
Na : Nilai Absensi
Npro : Niliai Prosedur Kerja
Nper : Nilai Performance
Nk : Nilai Kedisiplinan
(x)% : Nilai Persen yang
diinputkan
4 PERANCANGAN  SISTEM
4.1 Rancangan Sistem Logis
Rancangan sistem logis terdiri u
dari 3 diagram,yaitu activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram.
4.1.1 Activity Diagram Penilaian Kinerja
Activity diagram pemeriksaan
penggunaan sistem dilakukan pada saat
user anggota memilih menu login. Diagram
ini menunjukkan interaksi user anggota
dengan sistem saat user ingin melakukan
perhitungan kinerja karyawan.
Gambar 2 : Activity Diagram Penilaian
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4.1.2 Sequence Diagram Penilaian
Gambar 3 : Sequence Diagram Penilaian
4.1.3 Class Diagram
Gambar 4 : Class Diagram
